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Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat pankreas tidak membuat cukup insulin atau
insulin yang dibuat tidak dapat digunakan secara efektif. Diabetes melitus sendiri dalam 20 tahun terakhir
menunjukan angka kejadian yang terus meningkat. Faktor risiko diabetes seperti kelebihan berat badan
(obesitas), diet yang tidak sehat, aktivitas fisik kurang yang menyumbang sekitar 80% dari peningkatan
prevalens diabetes. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan sedentari dengan diabetes melitus di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data Indonesia Family Life Survey 5 tahun 2014/2015 dengan desain
potong lintang dan didapatkan 3985 responden terbobot. Dilakukan analisis statistik univariat, bivariat
menggunakan chi-square (Cl: 95%) dan analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik ganda. Dari
3985 responden didapatkan 291 (7,8%) responden diabetes dan 583 (14,04%) responden sedentari. Hasi
analisis multivariat didapatkan hubungan sedentari dengan diabetes melitus setelah dikontrol dengan
variabel konfounding (OR 1,5 95%Cl: 1,07-2,11). Maka disimpulkan mengurangi kebiasaan sedenter baik
dilakukan guna mencegah terjadinya diabetes melitus, dan diperlukannya perubahan gaya hidup menjadi
lebih sehat untuk mencegah terjadinya diabetes melitus.<hr /><em> Diabetes mellitusis a chronic disease
that occurs when the pancreas does not make enough insulin or the insulin that is made cannot be used
effectively. Diabetes mellitusitself in the last 20 years shows an increasing incidence. Diabetes risk factors
such as being overweight (obesity), unhealthy diet, lack of physical activity account for about 80% of the
increase in diabetes prevalence. The purpose of this study was to examine the relationship between
sedentary and diabetes mellitusin Indonesia. This study uses data from the Indonesia Family Life Survey 5
in 2014/2015 with a cross-sectional design and obtained 3985 weighted respondents. Univariate statistical
analysis, bivariate using chi-sguare (Cl: 95%) and multivariate analysis using multiple logistic regression
test. From 3985 respondents, 291 (7.8%) diabetic respondents and 583 (14.04%) sedentary respondents. The
results of multivariate analysis showed a sedentary relationship with diabetes mellitus after controlling for
confounding variables (OR 1.5 95% ClI: 1.07-2.11). It is concluded that reducing sedentary habitsis good to
do to prevent the occurrence of diabetes mellitus, and the need for changesin lifestyle to be healthier to
prevent diabetes mellitus.</em>
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